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Yogyakarta

Kepala Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit
Surabaya

Kepala Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Banjar
Baru

Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas | Medan
Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas |
Palembang

Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas | Batam
Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas |
Makassar

Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas |
Manado

Kepala Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas I
Ambon

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Tanjung Priok

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Denpasar

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Soekarno Hatta

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Surabaya

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Batam

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Medan

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Makassar

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Tanjung Pinang

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Banjarmasin

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Kendari

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Tarakan

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Mataram

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Padang

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Semarang

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Palembang

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Probolinggo

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Ambon

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Pekanbaru

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Balikpapan

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Manado

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Bandung

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Banten

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Pontianak

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas || Samarinda

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Cilacap

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Panjang
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Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Jayapura

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Tanjung Balai Karimun

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Pangkal Pinang
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Bitung
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Tembilahan
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Dumai
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Palu

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Kupang
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |ll Biak

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Sorong
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [l| Manokwari
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Sampit
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Banda Aceh
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Merauke
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Lhoksumawe
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |ll Bengkulu
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Poso
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Palangkaraya
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Gorontalo
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Ternate
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Sabang
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |V Yogyakarta
Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang
Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Jakarta
Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya
Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar
Kepala Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Bandung
Kepala Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta
Kepala Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar
Kepala Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Medan
Kepala Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Jakarta
Kepala Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Surabaya
Kepala Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Makassar
Kepala Balai Kesehatan Mata Masyarakat Cikampek
Kepala Balai Kesehatan Mata Masyarakat Makassar

Unit Pelayanan Kesehatan Kemenkes

Kepala Kepala Loka Pengamanan Fasilitas Kesehatan Surakarta
Kepala Kepala Loka Pengamanan Fasilitas Kesehatan Banjar Baru

Direktur RSP H. Adam Malik
Direktur RSUP dr. M. Djamil
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Direktur RS Stroke Nasional Bukittinggi

Direktur RSUP dr. Mohammad Hoesin

Direktur RSUP Fatmawati

Direktur RSU Persahabatan

Direktur RS Pusat Otak Nasional

Direktur RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo

Direktur RS Kanker Dharmais

Direktur RS Anak dan Bunda Harapan Kita

Direktur RS Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita
Direktur RS Penyakit Infeksi Prof. Dr. Sulianti Saroso
Direktur RSUP Dr. Hasan Sadikin

Direktur RS Mata Cicendo

Direktur RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro

Direktur RS Ortopedi Prof. Dr. Soeharso

Direktur RSU Dr. Kariadi

Direktur RSUP Dr. Sardjito

Direktur RS Jiwa Dr. Radjiman Wediodiningrat

Direktur RSUP Sanglah

Direktur RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou

Direktur RSUP Dr. Wahidin Sudiro Husodo

Direktur RS Kusta dr. Riva'i Abdullah

Direktur RS Dr. H. Marzoeki Mahdi

Direktur RS Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan

Direktur RS Paru Dr. M. Goenawan Partowidigdo

Direktur RS Jiwa Prof. Dr. Soerojo

Direktur RS Paru Dr. Ario Wirawan

Direktur RS Dr. Tadjuddin Chalid

Direktur RS Ketergantungan Obat

Direktur RS Dr. Sitanala

Direktur RS Paru Dr. H.A. Rotinsulu

Direktur RSUP Prof. Dr. Soetomo

Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional Tawangmangu

Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Vektor dan Reservoir
Penyakit Salatiga

Kepala Balai Penelitian dan Pengembangan Gangguan Akibat Kekurangan lodium
Magelang

Kepala Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua
Kepala Balai Litbang P2B2 Banjarnegara

Kepala Balai Litbang P2B2 Donggala

Kepala Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu Kalimantan Selatan



129. Kepala Loka Penelitian dan Pengembangan Biomedis Aceh

130. Kepala Loka Litbang P2B2 Baturaja

131. Kepala Loka Litbang P2B2 Ciamis

132. Kepala Loka Litbang P2B2 Waikabubak

133. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Aceh

134. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan

135. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang

136. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Pekanbaru
137. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jambi

138. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang
139. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Bengkulu

140. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjung Karang
141. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Gorontalo

142. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta |

143. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta Il

144. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta IlI

145. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Bandung

146. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tasikmalaya
147. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Semarang

148. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surakarta

149. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta
150. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya

151. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Malang

152. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Banten

153. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Denpasar

154. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mataram

155. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Pontianak

156. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palangkaraya
157. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Banjarmasin
158. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Samarinda - Kaltim
159. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Manado

160. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palu

161. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Makassar

162. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Ambon - Maluku
163. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang

164. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kendari

165. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Ternate

166. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jayapura

167. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjung Pinang
168. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Pangkal Pinang
169. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Mamuju
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Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong
Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan Ciloto

Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan Jakarta

Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar

Kepala Balai Pelatihan Kesehatan Cikarang

Kepala Balai Pelatihan Kesehatan Semarang

Kepala Balai Pelatihan Kesehatan Batam




Jadwal Penyelenggaraan e-ASPIRASI
di Lingkungan Kementerian Kesehatan Tahun 2019

No. Kegiatan Tanggal
1 | Registrasi online 11 - 27 Maret 2019
sampai pukul 16:00 WIB

2 | Seleksi tahap awal 25 - 29 Maret 2019
Pengumuman hasil seleksi tahap awal 30 Maret 2019

4 | Seleksi tahap akhir terhadap website yang lolos seleksi tahap | 1 April - 12 Juli 2019
awal

5 | Pengumuman Pemenang akan dilakukan pada peringatan 12 November 2019

Hari Kesehatan Nasional ke 55 tahun 2019




KRITERIA PENILAIAN E-ASPIRASI WEBSITE
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 2019

KRITERIA SELEKSI TAHAP AWAL

1. Penggunaan domain sesuai dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang Registrar Nama Domain Instansi

Penyelenggara Negara.

Kelengkapan data registrasi (formulir registrasi online pada bit.ly/easpirasi2019pusat

untuk unit utama dan bit.ly/easpirasi2019upt untuk UPT).

Performa website minimal Grade C yang diuji dengan tools.pingdom.com dari Melbourne,

Australia.

KRITERIA SELEKSI TAHAP AKHIR
[.  UNIT UTAMA
A. ARSITEKTUR WEB DESAIN

1.

10.
11.

12.

Otomatis desain website menyesuaikan dengan perangkat yang digunakan (mobile,
tablet, desktop PC).

Fitur pencarian tidak hanya diperuntukkan untuk kategori tertentu saja, misalkan
hanya berita saja. Tetapi harus bisa menampilkan dokumen lain seperti artikel,
ebook, video, dan lain-lain.

Tersedia fitur untuk media cetak (print) dan tombol share ke media sosial.
Menyediakan peta situs (sitemap) yang bisa diakses dengan mudah oleh
pengunjung.

Menyediakan F.A.Q yang bisa diakses dengan mudah oleh pengunjung.

Tampilan halaman depan website di berbagai browser sama baiknya (Internet
Explorer, Firefox, Chrome, Safari, Opera).

Produk dan penjelasan layanan cepat dan mudah ditemukan di menu utama atau
halaman depan.

Terdapat identitas nama unit (tidak disingkat) di header website.

Tersedia RSS atau ada tetapi broken link (tidak bertaut).

Ada form kontak yang bisa digunakan untuk menghubungi.

Ada autoresponse yang tampil di website dan dikirim ke email pengunjung ketika
pengunjung menghubungi berupa ucapan terima kasih, waktu respon yang
dibutuhkan untuk menjawab pengunjung, dan tautan terkait yang berhubungan
dengan pertanyaan yang diajukan oleh pengunjung.

Tidak ada broken link (www.brokenlinkcheck.com)

B. DESAIN ANTAR MUKA

1.
2.

Tidak menggunakan huruf besar pada seluruh judul atau deskripsi.

Jarak antara konten harus memiliki jarak yang cukup dan tidak terkesan saling
berdempetan sehingga sulit untuk dibaca oleh pengunjung.

Tulisan harus jelas dan kontras dengan latar belakang sehingga mudah dibaca.

Gambar atau foto harus proporsional, tidak ditarik ke samping atau ke atas.


http://www.brokenlinkcheck.com/

C. KONTEN PROMOSI DAN PUBLIKASI

1.

Terdapat foto peristiwa atau kegiatan yang dilengkapi caption yaitu keterangan pada
gambar yang berisi informasi berita yang mengandung what, who, when, where,
why, dan how (5SW+1H).

Terdapat video peristiwa atau kegiatan yang dilengkapi narasi suara dan/atau teks
pada video yang mengandung 5W+1H.

Terdapat berita peristiwa atau kegiatan yang memenuhi standar jurnalistik.

Ada pembaharuan berita, foto, dan video kegiatan minimal 1 (satu) bulan sekali.
Terdapat infografis mengenai kinerja sesuai tupoksi unit kerja. Infografis harus
menarik dan mudah dipahami oleh pengunjung.

Terdapat poster dan/atau banner digital terkait dengan kegiatan dan isu terkait
satker.

Konten unduh (download) seperti pdf, zip disertai judul, deskripsi/abstrak yang jelas

dan mudah dipahami.

D. KONTEN INFORMASI UNTUK MEMENUHI HAK PUBLIK

1.

Informasi tentang profil unit organisasi yang meliputi:

a. Informasi tentang kedudukan atau domisili beserta alamat lengkap, ruang
lingkup kegiatan, maksud dan tujuan, tugas dan fungsi unit organisasi
beserta kantor unit-unit di bawahnya;

b. Struktur organisasi, gambaran umum setiap satuan kerja, profil singkat

pejabat struktural.

2. Ringkasan informasi program atau kegiatan yang sedang dijalankan, meliputi:

a. Nama program dan kegiatan;
b. Penanggungjawab, pelaksana program dan kegiatan serta nomor telepon

dan/atau alamat yang dapat dihubungi;

c. Target dan/atau capaian program dan kegiatan;

d. Jadwal pelaksanaan program dan kegiatan;

e. Anggaran program dan kegiatan yang meliputi sumber dan jumlah;

f. Agenda penting terkait pelaksanaan tugas unit organisasi;

g. Informasi khusus lainnya yang berkaitan langsung dengan hak-hak

masyarakat;

h. Informasi tentang penerimaan calon pegawai dan/atau pejabat unit
organisasi;

i. Informasi tentang penerimaan calon peserta didik pada unit organisasi yang

menyelenggarakan kegiatan pendidikan untuk umum.

3. Ringkasan informasi tentang kinerja dalam lingkup unit organisasi berupa narasi

tentang realisasi kegiatan yang telah maupun sedang dijalankan beserta

capaiannya.



4.

Informasi tentang peraturan, keputusan, dan/atau kebijakan yang mengikat dan/atau
berdampak bagi publik yang dikeluarkan oleh unit organisasi yang sekurang-
kurangnya terdiri atas:
a. Daftar rancangan dan tahap pembentukan peraturan perundang-undangan,
keputusan, dan/atau kebijakan yang sedang dalam proses pembuatan;
b. Daftar peraturan perundang-undangan, keputusan, dan/atau kebijakan yang
telah disahkan atau ditetapkan.
Informasi tentang pengumuman pengadaan barang dan jasa sesuai dengan
peraturan perundang-undangan terkait misalnya link LPSE.
Informasi tentang prosedur peringatan dini dan prosedur evakuasi keadaan darurat
yang disertai foto titik kumpul dan/atau grafis/pdf prosedur keadaan darurat di setiap

wilayah kantor unit organisasi.

E. KEAMANAN WEB

1.

Halaman broken link dimodifikasi (cek dengan mengetik

http://namadomainandal/error) agar menampilkan  pemberitahuan  kepada

pengunjung kesalahan mereka sekaligus disediakan tautan terkait yang akan
membantu pengunjung seperti F.A.Q atau sitemap atau informasi lainnya yang
sering dicari.

Tidak meletakkan tautan-tautan internal ke halaman publik seperti webmail internal
dan login ke data kepegawaian.

URL admin CMS (Content Management System) tidak mudah ditebak seperti

menggunakan folder admin, administrator, wp-admin.

F. OPTIMASI MESIN PENCARI

1.

Judul halaman (page title) terdapat nama unit (tidak disingkat) pada halaman
beranda

Struktur URL halaman website harus search engine optimization (SEO) friendly.
Struktur penamaan foto dan video yang ditampilkan pada halaman website harus
SEO friendly atau memiliki kode ALT tag di setiap gambar sehingga bisa dibaca oleh
mesin pencari.

Cek jumlah backlink & referring domain SEO di https://ahrefs.com/backlink-checker,

semakin banyak semakin baik.

UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT)
A. ARSITEKTUR WEB DESAIN

1.

Otomatis desain website menyesuaikan dengan perangkat yang digunakan (mobile,
tablet, desktop PC).

Fitur pencarian tidak hanya diperuntukkan untuk kategori tertentu saja, misalkan
hanya berita saja. Tetapi harus bisa menampilkan dokumen lain seperti artikel,
ebook, video, dan lain-lain.

Tersedia fitur untuk media cetak (print) dan tombol share ke media sosial.


http://namadomainanda/error
https://ahrefs.com/backlink-checker

Menyediakan peta situs (sitemap) yang bisa diakses dengan mudah oleh
pengunjung.

Menyediakan F.A.Q yang bisa diakses dengan mudah oleh pengunjung.

Tampilan halaman depan website di berbagai browser sama baiknya (Internet
Explorer, Firefox, Chrome, Safari, Opera).

Produk dan penjelasan layanan cepat dan mudah ditemukan di menu utama atau
halaman depan.

Terdapat identitas nama UPT (tidak disingkat) di header website.

B. DESAIN ANTAR MUKA

Tidak menggunakan huruf besar pada seluruh judul atau deskripsi.

Jarak antara konten harus memiliki jarak yang cukup dan tidak terkesan saling
berdempetan sehingga sulit untuk dibaca oleh pengunjung.

Tulisan harus jelas dan kontras dengan latar belakang sehingga mudah dibaca.

Gambar atau foto harus proporsional, tidak ditarik ke samping atau ke atas.

C. TATA KELOLA

1.
2.

N o o e

10.

Ada form kontak yang bisa digunakan untuk menghubungi.

Ada autoresponse yang tampil di website dan dikirim ke email pengunjung ketika
pengunjung menghubungi berupa ucapan terimakasih, waktu respon yang
dibutuhkan untuk menjawab pengunjung, dan tautan terkait yang berhubungan
dengan pertanyaan yang diajukan oleh pengunjung.

Terdapat keterangan pada gambar yang berisi informasi berita.

Terdapat keterangan tanggal pada semua berita.

Ada pembaharuan berita minimal 2 (dua) bulan sekali.

Terdapat infografis mengenai kinerja sesuai tupoksi unit kerja.

Konten unduh (download) seperti pdf, zip harus disertai judul, deskripsi/abstrak yang
jelas dan mudah dipahami pengunjung sebelum mereka mengunduh.

Tidak ada broken link (www.brokenlinkcheck.com).

Tersedia konten profil (tugas dan fungsi, struktur organisasi, tata kerja/SOTK).
Tersedia konten informasi publik (informasi wajib disediakan dan diumumkan secara
berkala, serta merta, dan setiap saat) yang mengacu kepada UU KIP no. 14 tahun
2008.

D. KEAMANAN WEB

1.

2.

Halaman broken link dimodifikasi (cek dengan mengetik

http://namadomainandal/error) agar menampilkan  pemberitahuan  kepada

pengunjung kesalahan mereka sekaligus disediakan tautan terkait yang akan
membantu pengunjung seperti F.A.Q atau sitemap atau informasi lainnya yang
sering dicari.

Tidak meletakkan tautan-tautan internal ke halaman publik seperti webmail internal

dan login ke data kepegawaian.


http://www.brokenlinkcheck.com/
http://namadomainanda/error

3. URL admin CMS (Content Management System) tidak mudah ditebak seperti

menggunakan folder admin, administrator, wp-admin.

E. OPTIMASI MESIN PENCARI

1. Judul halaman (page title) terdapat nama UPT (tidak disingkat) pada halaman
beranda.

Struktur URL halaman website harus search engine optimization (SEO) friendly.

3. Struktur penamaan foto dan video yang ditampilkan pada halaman website harus
SEO friendly atau memiliki kode ALT tag di setiap gambar sehingga bisa dibaca oleh
mesin pencari.

4. Cek jumlah backlink & referring domain SEO di https://ahrefs.com/backlink-checker,

semakin banyak semakin baik.


https://ahrefs.com/backlink-checker

